Paket 6
PERAN PSIKOLOGI DALAM PROMOSI KESEHATAN

Pendahuluan

Psikologi kesehatan sebagai pengetahuan socid-psychologica dapat digunakan untuk
mengubah pola health behavior dan mengurangi pengaruh dari psychosocial stress.
Secaralebih operasional, psikologi kesehatan dapat dimanfaatkan untuk :

Mengevaluas tingkah laku dalam etiologi penyakit

Memprediksi tingkah laku tidak sehat

Memahami peran psikologi dalam experience of illness

Mengevaluasi peran psikologi dalam treatmen

Selain itu, teori-teori psikologi juga dapat dimanfaatkan dalam mempromosikan tingkah laku
sehat dan mencegah sakit/munculnya penyakit dalam skala individu maupun yang lebih luas
(kelompok, komunitas maupun masyarakat)
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Dalam paket ini, mahasiswa digjak untuk mendiskusikan tentang peran psikologi dalam promosi
kesehatan. Pendekatan perkuliahan pada Paket ini menggunakan pendekatan active learning dengan
strategi reading guide. Strategi ini digunakan agar mahasiswa memiliki ruang untuk menemukan
sendiri beberapa konsep penting berkaitan tentang peran psikologi dalam promosi Kesehatan. Media
perkuliahan yang digunakan berupa lembar uraian materi, LCD, laptop, Klipping Koran, spidol dan
kertas plano.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Memahami peran psikologi dalam bidang kesehatan.

Indikator Kompetens
1.Memahami konsep promosi kesehatan
2.Memahami peran psikologi dalam promosi kesehatan
Waktu
2x50 menit
Materi Pokok

Peran psikologi dalam promosi kesehatan

K egiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (10 menit)

1. Memberikan penjelasan kepada mahasiswa tentang kegiatan perkuliahan model kooperatif
dengan metode inquiry yang akan dilaksanakan pada pertemuan ini.

2. Meéalui tayangan beberapa gambar atau video tentang peran psikologi dalam promosi
kesehatan untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa keterlibatan psikologi dalam
promosi kesehatan.

Kegiatan Inti (70 menit)
1. Mahasiswadibagi menjadi 3 kelompok kecil dengan kemampuan heterogen.
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2. Masing-masing kelompok mencari tahu sendiri dan mendiskusikan beberapa konsep penting
tentang peran psikologi dalam promosi kesehatan melalui metode readingguide dengan
dipandu lembar kegiatan mahasiswa (LKM 1.1).

Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil tugas baca bersama anggota kelompoknya dan
menuangkan hasil diskusinya pada kertas plano yang telah disediakan atau dalam bentuk
power point.

3. Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan
kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi.

4. Setelah semua kelompok mendapat giliran presentasi, dosen memberikan penguatan terhadap
presentasi yang dilakukan mahasiswa.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Pada bagain akhir perkuliahan mahasiswa diberi kesempatan melakukan refleksi terhadap
materi dan proses perkuliahan yang telah dilakukan.
2. Dosen bersama mahasiswa menyimpulkan hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
perkuliahan “Peran Psikologi dalam Promosi Kesehatan”

Kegiatan Tindak lanjut (10 menit)
1. Memberi tugas kepada mahasiswa melalui reading guide mengenai materi tentang peran
psikologi dalam mengevaluasi etiologi suatu penyakit, kegiatan dipandu oleh LKM 1.2.
2. Memberikan penjelasan kepada mahasiswa tentang keharusan untuk mendiskusikan dan
mempresentasikannya pada pertemuan yang akan datang

Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM 1.1)
Eksplorasi pemahaman mahasiswa melalui metode readingguide terhadap materi tentang
peran psikologi dalam promosi kesehatan secara berkelompok.

Tujuan
Mahasiswa dapat memiliki kesadaran diri akan pentingnya keterlibatan psikologi dalam
promosi kesehatan.

Bahan dan Alat Perkuliahan
Laptop, LCD, Kertas Plano, spidol dan Kliping Koran

Langkah Kegiatan Tugas Baca
1. Bacadengan cermat dan tuntas, materi yang telah dibagikan kepada masing-masing kelompok
sesual tugas kelompok masing-masing.
2. Diskusikan hasil bacaan anda dengan teman sekelompoknya.
3. Salah satu wakil kelompok yang telah disepakati mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas secara bergiliran dan kelompok lain menangggapi.

Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM 1.2)
Eksplorasi pemahaman mahasiswa melalui metode readingguide terhadap materi tentang peran
psikologi dalam mengevaluasi etiologi suatu penyakit..

1. Bacadengan cermat dan tuntas, materi yang telah dibagikan kepada masing-masing kelompok
sesual tugas kelompok masing-masing.

53



2. Diskusikan hasil bacaan anda dengan teman sekelompoknya.
3. Salah satu wakil kelompok yang telah disepakati mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas secara bergiliran dan kelompok lain menangggapi.

Uraian Materi
Peran Psikologi dalam Promos K esehatan

a. Aspek Psikologis Pada Promos Kesehatan

1. Motivas

Menurut Bernard dalam Ilyas (2001) motivasi dapat diartikan sebagai kondisi internal, kgliwaan dan
mental manusia seperti aneka keinginan, harapan, kebutuhan, dorongan dan kesukaan yang
mendorong individu untuk berperilaku kerja untuk mencapai kepuasan atau mengurangi
ketidakseimbangan. Tingkat motivas seseorang berbeda-beda tergantung dari seberapa besar suatu
dorongan atau keinginan tersebut untuk melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
(llyas, 2001). Frederick Herzberg pada tahun 1950 (Notoatmodjo,2007) telah mengembangkan teori
motivasi “dua faktor”. Menurut teori ini, ada dua faktor, yang mempengaruhi seseorang dalam tugas
atau pekerjaannya, yakni:

a Faktor-faktor penyebab kepuasan (satisfier ) atau faktor motivasional.

Faktor penyebab kepuasan ini menyangkut kebutuhan psikologis —seseorang, yang meliputi
serangkaian kondis intrinsik. Apabila kepuasan kerja dicapai dalam pekerjaan, maka akan
menggerakkan tingkat motivasi yang kuat bagi seorang pekerja, dan akhirnya dapat menghasilkan
kinerjayang tinggi. Faktor motivasional (kepuasan) ini mencakup antaralain :

1) Prestasi

2) Penghargaan

3) Tanggung jawab

4) Kesempatan untuk maju

5) Pekerjaan itu sendiri

b. Faktor-faktor penyebab ketidakpuasan (dissatisfaction) atau faktor hygiene.

Faktor-faktor ini menyangkut kebutuhan akan pemeliharaan atau maintenance factor yang merupakan
hakikat manusia yang ingin memperoleh kesehatan badaniah. Hilangnya faktor-faktor ini akan
menimbulakan ketidakpuasan bekerja (dissatisfaction). Faktor hygiene yang menimbulkan
ketidakpuasan kerjaini antaralain :

1) Kondisi kerjafisik

2) Hubungan interpersonal

3) Kebijakan dan administrsi perusahaan

4) Pengawasan

5) Ggji

6) Keamanan kerja



Menurut Terry (1997) bahwa motivas yang berasal dari luar diri seseorang menyebabkan orang
tersebut melakukan pekerjaan sesuai dengan tujuan organisasi, karena adanya rangsangan dari luar
yang dapat berwujud benda maupun bukan benda.

Cara meningkatkan motivas menurut widayatun (1999) yaitu :

1
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Dengan teknik verbal
Berbicara untuk membangkitkan semangat
Pendekatan pribadi
Diskusi dan sebagainya
Teknik tingkah laku (meniru, mencoba, menerapkan)
Teknik intensif dengan cara mengambil kaidah yang ada
Supertisi (kepercayaan akan sesuatu secaralogis, hamun membawa keberuntungan)
Citralimage yaitu dengan immagenasi atau data khayal yang tinggi maka individu termotivasi.

2. Pengetahuan

Menurut Bloom dalam Notoatmodjo (2005) pengetahuan adalah

hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya
(mata, hidung, telinga dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu penginderaan sampai
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan perseps terhadap
objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui inder pendengaran (telinga), dan
penglihatan (mata).

Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-beda. Secara
garis besarnya dibagi dalam 6 tingkat pengetahuan yaitu :

a

Tahu (know), diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada sebelumnya
setelah mengamati sesuatul.

Memahami (comprehension), memahami suatu objek bukan sekadar tahu terhadap objek
tersebut, tidak sekadar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat
menginterpretasikan secara benar tentang objek yang diketahui tersebut.

Aplikasi (application), diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang dimaksud
dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut pada situas yang
lain.

Andisis (anadysis), andlisis adadah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan/atau
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen -komponen yang terdapat dalam
suatu masalah atau objek yang diketahui. Indikasi bahwa pengetahuan seseorang tersebut
sudah sampai pada tingkat analisis adalah apabila orang tersebut telah dapat membedakan,
atau memisahkan, mengelompokkan, membuat diagram (bagan) terhadap pengetahuan atas
objek tersebut.

Sintesis (synthesisi), sintesis menunjukkan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum
atau meletakkan dalam satu hubungan yang logis dari komponen - komponen pengetahuan
yang dimiliki. Dengan kata lain, sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyususn formulasi
baru dari formulasi-formulasi yang telah ada.

Evaluas (evaluation), evaluas berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan
jutifikasi atau penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian ini dengan sendirinya
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didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau norma-norma yang berlaku di
masyarakat.

Menurut Sudrajat (2009) pengetahuan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya:

a. Pengalaman
Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman, baik pengalaman pribadi maupun pengalaman orang
lain. Pengalaman ini merupakan suatu cara untuk memperol eh kebenaran.

b. Ekonomi (pendapatan)
Faktor pendapatan keluarga sangat mempengaruhi pemenuhan kebutuhan pokok dan sekunder dalam
keluarga. Keluarga dengan status ekonomi baik akan lebih tercukupi bila dibandingkan dengan
keluarga dengan status ekonomi rendah.

c. Lingkungan sosia dan ekonomi
Manusia adalah makhluk sosial dimana dalam kehidupan saling berinteraks satu dengan yang lainnya,
individu yang dapat berinteraksi dengan baik, maka akan lebih besar mendapatkan informasi.

d. Pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang akan sangat berpengaruh dalam pemberian respon terhadap sesuatu
yang datangnya dari luar. Orang yang berpendidikan tinggi akan memberikan respon yang lebih
rasional terhadap informasi yang datang dan akan berfikir sgjauh mana keuntungan yang akan mereka
dapatkan.

e. Paparan mediadan informasi

Melalui barbagai media baik cetak maupun elektronik berbagai informasi dapat diterima oleh
masyarakat sehingga yang lebih sering terpapar oleh media massa (TV, Radio, Mgalah) akan
memperoleh informas yang lebih banyak dibandingkan dengan orang yang tidak pernah terpapar
informasi media massa.Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang
menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subyek penelitian atau responden (Notoatmodjo,
2007). Sedangkan menurut Abror (1993), cara mengukur tingkat pengetahuan pada tahap mengetahui
dan memahami dapat dilakukan dengan tes objektif tipe benar salah atau pilihan berganda. Tahap
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi diukur dengan bentuk tes uraian. Pengukuran pengetahuan
dapat dilakukan melalui tes’'wawancara dengan kuesioner berisi materi yang ingin diukur dari
responden (Azwar, 1996).

3.Perilaku
Perilaku manusia pada hakikatnya adal ah tindakan aktivitas manusiaitu

sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas baik yang dapat diamati langsung maupun tidak
langsung oleh pihak luar. Perilaku merupakan faktor terbesar kedua setelah lingkungan yang
mempengaruhi

kesehatan individu, kelompok atau masyarakat.

Menurut Bloom (1974) membagi perilaku dalam 3 (tiga) domain (ranah) yakni : kognitif, afektif dan

psikomotor. Menurut Notoatmodjo (2007), dalam perkembangan selanjutnya oleh para ahli pendidikan
dan untuk kepentingan pengukuran hasil pendidikan, ketiga domain ini diukur dari :
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1. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang
(overt behavior).

2. Sikap

Menurut Notoatmodjo (2007) sikap adalah respons tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek
tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak
senang,setuju-tidak setuju, baik-tidak baik, dsb). Sikap belum merupakan suatu tindakan, akan tetapi
merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap
suatu objek dengan cara-cara tertentu (Alport, 1935 cit Azwar 2005). Sikap relatif konstan dan agak
sukar berubah sehingga jika ada perubahan dalam sikap berarti adanya tekanan yang kuat.
Pembentukan sikap dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya pengalaman pribadi,
kebudayaan, orang yang berpengaruh, media massa, institusi pendidikan maupun lembaga agama.
Dengan perkataan lain, sikap merupakan perubahan yang meniru perilaku orang lain karena orang lain
tersebut dianggap sesuai dengan dirinya (Azwar, 2005).

3. 3.Praktik atau tindakan

Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan. Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu
perbuatan nyata dibutuhkan faktor pendukung atau suatu kondis yang memungkinkan, antara lain
fadlitas. Tindakan adalah niat yang sudah direalisasikan dalam bentuk tingkah laku yang tampak dan
memerlukan faktor pendukung atau kondis yang memungkinkan. Dari pandangan biologis tindakan
merupakan suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang bersangkutan.

Tindakan mempunyai beberapatingkatan :

a  Persepsi (perception), yaitu mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan
tindakan yang akan diambil.

b. Respons terpimpin (guided response), yaitu tingkah laku yang dilakukan sesuai dengan urutan
yang benar dan sesuai dengan yang tel ah dicontohkan.

c. Mekanisme (mechanism), yaitu apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan
benar secara otomatis atau sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan.

d. Adopsi (adoption), yaitu tindakan yang sudah berkembang dengan baik, sudah dimodifikasi
tanpa mengurangi kebenaran tindakan tersebut.

B. Promosi Kesehatan

Istilah dan pengertian promosi kesehatan adalah merupakan pengembangan dari istilah pengertian
yang sudah dikenal selama ini, seperti : Pendidikan Kesehatan, Penyuluhan Kesehatan, KIE
(Komunikasi, Informasi dan Edukasi). Promosi kesehatan/pendidikan kesehatan merupakan cabang
dari ilmu kesehatan yang bergerak bukan hanya dalam proses penyadaran masyarakat atau pemberian
dan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan semata, akan tetapi di dalamnya terdapat
usaha untuk memfasilitasi dalam rangka perubahan perilaku masyarakat.
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WHO merumuskan promosi kesehatan sebagai proses untuk meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam memelihara dan meningkatkan kesehatannya. Selain itu, untuk mencapai dergjat kesehatan yang
sempurna, baik fisik, mental, dan sosial masyarakat harus mampu mengenal, mewujudkan aspirasinya,
kebutuhannya, serta mampu mengubah atau mengatasi lingkungannya. Dapat disimpulkan bahwa
promos kesehatan adalah program-program kesehatan yang dirancang untuk membawa perubahan
(perbaikan), baik di dalam masyarakat sendiri, maupun dalam organisasi dan lingkungannya.

Menurut Green (cit, Notoatmodjo, 2005), promosi kesehatan adalah segala bentuk kombinasi
pendidikan kesehatan dan intervensi yang terkait dengan ekonomi, politik, dan organisasi, yang
dirancang untuk memudahkan perilaku dan lingkungan yang kondusif bagi kesehatan. Green juga
mengemukakan bahwa perilaku ditentukan oleh tiga faktor utama, yaitu :
1. Faktor predisposisi (predisposising factors), yang meliputi pengetahuan dan sikap seseorang.
2. Faktor pemungkin (enabling factors), yang meliputi sarana, prasarana, dan fasilitas yang
mendukung terjadinya perubahan perilaku.
3. Faktor penguat (reinforcing factors) merupakan faktor penguat bagi seseorang untuk
mengubah perilaku seperti tokoh masyarakat, undang-undang, peraturan-peraturan, surat
keputusan.”

C. Model Promos K esehatan

Pengertian dan Komponen Teori Model Promosi Kesehatan Menurut Pender, N. J., Murdaugh, C. L.,
& Parsons, M. A. (2002). Model Promosi Kesehatan adalah suatu cara untuk menggambarkan
interaksi manusia dengan lingkungan fisik dan interpersonalnya dalam berbagai dimensi. Model ini
mengintegrasikan bangunan dari teori nilai harapan (Expectancy-Vaue) dan teori kognitif sosial
(Social Cognitive Theory) dalam perspektif keperawatan manusia dilihat sebagai fungsi yang holistik.

Adapun elemen dari teori ini adalah sebagai berikut.

1)Teori Nilai Harapan (Expectancy-V a ue)

Menurut teori nilai harapan, perilaku sehat adalah rasional dan ekonomis. Secara rinci seseorang akan
mulai bertindak ditentukan dan akan tetap berlaku di dalam dirinya 2 hal pokok yaitu 1) Tingkat dari
hasil tindakan yang diambil adalah nilai positif pribadi dan, 2) Tingkat berdasarkan informasi yang
tersedia, pengambilan tindakan ini untuk menyempurnakan hasil yang diinginkan.

2) Teori Kognitif Sosia
Teori ini menyampaikan model interaksi penyebab yaitu lingkungan, faktor manusia dan perilaku
yang saling mempengaruhi. Teori ini menekankan pada: pengarahan diri (self direction), pengaturan
diri (self regulation ) dan perseps terhadap kemajuan diri (self efficacy). Teori ini mengemukakan
bahwa manusia memiliki kemampuan dasar:
a. Simbolisasi yaitu proses dan transformasi pengalaman sebagai petunjuk untuk tindakan yang
akan datang.
b. Pikiran ke depan, mengantisipasi kegjadian yang akan muncul dan merencanakan tindakan
untuk mencapal tujuan yang bermutu
c. Begar dari pengalaman orang lain. Menetapkan peraturan untuk generasi dan mengatur
perilaku melalui observas tanpa perlu melakukan trial dan error

2L http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/20152/4/Chapter%201 | .pdf, 5 Nopember 2013
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d. Pengaturan diri menggunakan standar internal dan reaks evaluas diri untuk memotivasi dan
mengatur perilaku, mengatur lingkungan eksternal untuk menciptakan motivasi dalam
bertindak.

e. Refleksi diri, berpikir tentang proses pikir seseorang dan secara aktif memodifikasinya.

Kognisi, faktor individu, perilaku dan lingkungan saling berinteraksi. Perilaku dapat memodifikasi
kognisi dan factor-faktor individu sesuai perubahan lingkungan. Selain itu lingkungan dapat memaksa
perilaku. Menurut teori ini kepercayaan diri dibentuk melalui observas dan refleksi diri. Kepercayaan
diri terdiri dari pengenal diri (self atribut), evaluasi diri (self evaluation) dan kemagjuan diri (self
efficacy). Kemajuan diri adalah kemampuan seseorang untuk melakukan tindakan-tindakan tertentu.
Ini berkembang melalui pengalaman, belgjar dari pengalaman orang lain, persuasi verba dan respons
badianiah terhadap situas tertentu.

Taksiran yang tinggi (Overestimate) dari kompetensi dapat mengakibatkan kegagalan demikian
sebaliknya penaksiran yang rendah (underestimate) mengakibatkan kurangnya tantangan
pertumbuhan. Kemajuan diri merupakan fungsi dari kemampuan (capability) yang berlebihan yang
membentuk kompetens dan kepercayan diri. Kemajuan diri adalah konstruksi sentral dari HPM.

b.Asumsi dari Model Promosi K esehatan

1) Manusa mencoba menciptakan kondis agar tetap hidup dimana mereka dapat
mengekspresikan keunikannya.

2) Manusia mempunyai kapasitas untuk merefleksikan kesadaran dirinya, termasuk penilaian
terhadap kemampuannya.

3) Manusia menilai perkembangan sebagai suatu nilai yang positif dan mencoba mencapai
kesei mbangan antara perubahan dan stabilitas.

4) Setiap individu secara aktif berusaha mengatur perilakunya.

5) Individu dalam biopsikososia yang kompleks berinteraksi dengan lingkungannya secara terus
menerus, menjelmakan lingkungan yang diubah secara terus menerus.

6) Profesional kesehatan merupakan bagian dari lingkungan interpersona yang perpengaruh
terhadap manusia sepanjang hidupnya.

7) Pembentukan kembali konsep diri manusia dengan lingkungan adalah penting untuk
perubahan perilaku.

c.Proposis Model Promosi Kesehatan

1) Promosi akan menambah kemampuan untuk melakukan tindakan dan perbuatan.

2) Pemanfaatan diri yang terbesar akan menghasilkan sedikit rintangan pada perilaku kesehatan
spesifik.

3) Pengaruh positif pada perilaku akibat pemanfaatan diri yang baik dapat menambah hasil
positif.

4) Perilaku sebelumnya dan karakteristik yang diperoleh mempengaruhi kepercayaan dan
perilaku untuk meningkatkan kesehatan.

5) Manusia melakukan perubahan perilaku dimana mereka mengharapkan keuntungan yang
bernilai bagi dirinya.

6) Rintangan yang dirasakan dapat menjadi penghambat kesanggupan melakukan tindakan, suatu
mediator perilaku sebagaimana perilaku nyata.
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7) Ketika emos yang postif atau pengaruh yang berhubungan dengan perilaku, maka
kemungkinan menambah komitmen untuk bertindak.

8) Manusialebih suka melakukan promosi kesehatan ketika model ini menarik.

9) Keluarga, kelompok dan pemberi layanan kesehatan adalah sumber interpersonal yang penting
yang mempengaruhi, menambah atau mengurangi keinginan untuk berperilaku promos
kesehatan.

10) Pengaruh situasional pada lingkungan eksternal dapat menambah atau mengurangi keinginan
untuk berpartisipasi dalam perilaku promosi kesehatan.

11) Komitmen terbesar pada suatu rencana kegiatan yang spesifik lebih memungkinkan perilaku
promosi kesehatan dipertahankan untuk jangka waktu yang lama.

12) Komitmen pada rencana kegiatan kemungkinan kurang menunjukan perilaku seseorang
mempunyai kontrol yang sedikit.

13) Komitmen pada rencana kegiatan kurang menunjukkan perilaku yang diharapkan ketika
tindakan-tindakan lain lebih atraktif dan juga lebih suka pada perilaku yang diharapkan.

14) Seseorang dapat memodifikasi kognisi, mempengaruhi interpersonal dan lingkungan fisik
yang mendorong melakukan tindakan kesehatan.??

Rangkuman

1

Promosi kesehatan merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
memelihara dan meningkatkan kesehatannya.

Aspek psikologi yang turut berperan dalam promosi kesehatan adalah motivasi, pengetahuan dan
perilaku menuju sehat.

Latihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Berikan penjelasan tentang promosi kesehatan yang anda ketahui!
2. Bagaimana peran psikologi dalam promosi kesehatan? Jelaskan!

2 http://keperawatan.unsoed.ac.id/sites/def aul t/filesyBAB%20I 1 .pdf, 19 Oktober 2013
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